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Abstract

This study aims to determine the effect of transformational leadership on employee
creativity and employee Self-efficacy Creativity, as well as to determine the effect of self-
efficacy creativity on employee creativity and to determine the effect of transformational
leadership on employee creativity after being mediated with employee self-efficacy
creativity at the Pegadaian Kc office. Kerobokan. This research is structured
descriptively using a quantitative approach method. Primary data in this research was
obtained through several questions given in questionnaires and interviews with
respondents. Data obtained from secondary sources is obtained through company
records or documentation, government publications, industry analysis provided by the
media, web, internet, and others. Where is the object of this study Pawnshop employees
Kc. Kerobokan. So that in the process of collecting data, interviews or direct observation
of informants must be carried out, and researchers cannot provide temporary
assumptions about this research. The results of this study are that first, transformational
leadership has a significant effect on employee creativity. Second, transformational
leadership has a significant effect on the creative self-efficacy of employees. Creative
self-efficacy has a significant effect on creativity in employees. And Creative self-efficacy
mediates the influence of transformational leadership on creativity in employees.
Keywords: transformational leadership style, Self-efficacy Creativity, employee
creativity

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kreatifitas karyawan dan Self-efficacy Creativity karyawan, serta untuk
mengetahui  pengaruh self efficacy creatifity terhadap kreatifitas karyawan dan
mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas karyawan
setelah diberikan mediasi dengan self efficacy creatifity karyawan pada kantor Pegadaian
Kc. Kerobokan. Penelitian ini disusun secara deskriptif dengan menggunakan metode
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pendekatan kuantitatif. Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui beberapa
pertanyaan yang diberikan dalam kuisioner dan wawancara kepada responden. Data yang
diperoleh dari sumber sekunder  didapatkan melalui catatan atau dokumentasi
perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri yang diberikan oleh media, web,
internet, dan lainnya. Dimana objek dari penelitian ini Karyawan kantor Pegadaian Kc.
Kerobokan. Sehingga dalam proses pengumpulan datanya harus dengan wawancara atau
observasi langsung ke informan, serta peneliti tidak dapat memberikan dugaan sementara
atas penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini yaitu yang pertama Kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kreativitas pada karyawan. Kedua
Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap creative self-efficacy
pada karyawan. Creative self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kreativitas pada
karyawan. Serta Creative self-efficacy memediasi pada pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kreativitas pada karyawan

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan transformasional, Self-efficacy Creativity,
kreatifitas karyawan

PENDAHULUAN

Kemajuan yang pesat dalam bidang teknologi berdampak pada semakin
berkurangnya tenaga manusia yang dibutuhkan dalam melakukan suatu pekerjaan.
Selain itu, hal ini makin dipersulit dengan meledaknya populasi dunia sementara
sumber daya yang ada sangat terbatas. Segala fenomena diatas memaksa manusia
untuk membuat penyesuaian besar dalam hidupnya, yaitu untuk bersikap kreatif
(Francis dan Woodcock, 2014). Definisi dari kreatif adalah memiliki daya cipta,
atau memiliki kemampuan untuk mencipta. Sedangkan kreativitas diartikan
sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi,
atau unsur-unsur yang ada. Munandar (2013) menjelaskan bahwa kreativitas
penting untuk dipupuk dan dikembangkan dalam diri individu sejak dini. Ciri-ciri
orang kreatif dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu ciri-ciri kognitif dan ciri-ciri
kepribadian. Termasuk ke dalam ciri-ciri kognitif dari individu kreatif adalah
kepekaan terhadap masalah, kelancaran, fleksibilitas, originalitas, elaborasi dan
redefinisi. Peran tenaga pendidik sangatlah penting untuk membangun citra
organisasi. Organisasi dapat melakukan inovasi dan menunjukkan kreativitasnya
apabila memiliki tenaga pendidik yang kreatif. Tenaga pendidik dituntut untuk
berpikir secara cepat dan kritis dalam menganalisa dan menyelesaikan suatu
pekerjaan agar kreativitas yang mereka miliki mengalami perkembangan.
Kreativitas memungkinkan karyawan untuk meningkatkan Kinerja organisasi,
dimana kreativitas dapat digunakan untuk mencari teknologi, proses, teknik, atau
gagasan produk baru (Ibrahim et al., 2016).

Karakteristik tugas yang membutuhkan adanya sebuah eksperimen dan
fleksibilitas mendorong penggunaan proses kognitif yang kompleks. Penggunaan
proses kognitif yang kompleks ini akan mendorong kinerja kreatif. Dijelaskan
lebih lanjut bahwa tugas yang mendorong kinerja kreatif adalah tugas yang
bersifat dinamis, tidak spesifik, multi faset, dan menantang secara intelektual.
Faktor lainya yang turut menentukan munculnya kreativitas adalah struktur dan
sistem yang berlaku dalam organisasi. Adanya struktur dan system dalam
organisasi menghasilkan stabilitas dan keteraturan akan suatu hal yang kompleks
serta dapat mencegah munculnya persepsi ketidakpastian pada pegawai. Dengan
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adanya struktur yang jelas, pegawai akan mengetahui bagaimana alur kerja dalam
perusahaan. Dengan demikian pegawai memiliki akses untuk mendapatkan
sumber daya dan informasi-informasi yang penting yang dibutuhkan untuk
mendorong terciptanya kreativitas (Binyamin & Carmeli, 2016).

Lebih lanjut Alimo-Metcalfe dan Alban-Metcalfe (2014) menjelaskan
bahwa kepemimpinan meliputi kemampuan untuk menciptakan visi yang
menantang bagi organisasi, kemampuan untuk memberikan inspirasi bagi
pengikutnya, dan kemampuan untuk memotivasi pengikutnya dalam bekerja
mencapai tujuan yang menantang. Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa
kepemimpinan merupakan proses personal yang bertujuan tidak hanya
meningkatkan motivasi pengikutnya tetapi mampu juga meningkatkan kepuasan
kerja, self-esteem, self-efficacy dan komitmen kerja.

Berangkat dari kerangka di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul  “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kreativitas
Karyawan Dengan Self-Efficacy Creativity Sebagai Variabel Mediasi Pada
Perusahaan Non Bank (Studi Kasus Pt Pegadaian Cp Kerobokan - Badung)”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Kuantitatif yang memfokuskan pada pengujian hipotesis sehingga dapat
menemukan kebenaran dari hipotesis itu sendiri yang selanjutnya dilakukan uji
statistik untuk memberikan informasi dan penjelasan berupa data-data yang akurat
agar dapat dianalisis lebih lanjut. Jenis penelitian ini adalah kausal atau sering
disebut sebagai hubungan sebab akibat. Hal ini sesuai penjelasan Sanusi (2015)
yang menyatakan desain penelitian kausalitas adalah desain penelitian yang
disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubunga sebab-akibat antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab pembahasan ini ini akan dibahas mengenai uji hipotesis dari
pengaruh kepemimpinan transformasional (X), terhadap kreatifitas karyawan (Y)
dengan self efficacy creatifity (Z). sebagai varianel mediasi. Tahap uji hipotesis
penelitian menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan software Partial Least Square (PLS).teknis analisis regresi dengan
program SPSS (Statistikal Package for the Social Sciens) diharapkan dapat lebih
menjelaskan adanya pengaruh kepemimpinan transformasional (X), terhadap
kreatifitas karyawan (Y) dengan self efficacy creatifity (Z). sebagai varianel
mediasi.

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan
pada banyaknya asumsi (Worl dalam Ghozali, 2017). Pengujian hipotesis tahap
pertama dalam penelitian ini merancang model structural atau inner model dan
merancang model pengukuran atau outer model. Lalu merancang kontruksi
diagram jalur, konversi diagram jalur ke sistem persamaan dan melakukan
estimasi atau pendugaan parameter. Lalu menentukan Goodness of fit, dalam hal
ini dibagi menjadi dua yaitu outer model dan inner model. Dan selanjutnya yang
dilakukan adalah Evaluasi Model. Evaluasi Model ini dibagi menjadi dua yaitu
outer model dan inner model: Selanjutnya adalah model Pengukuran atau Outer
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Model dan pengujian hipotesis (Resampling Bootstraping). Adapun hipotesis yang

diajukan yaitu:

H1: Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh terhadap Kreativitas

Karyawan (YY)

H2: Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh terhadap Self-efficacy

Creativity (2)

H3: Self-efficacy Creativity (Z) berpengaruh terhadap Kreativitas Karyawan

(Y)

H4: Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh terhadap Kreativitas
Karyawan () dimediasi oleh Self-efficacy Creativity (2).

1. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Analisa Uji Validitas Konvergen
Tabel 1 Hasil Hasil Uji Validitas

NO. | INDIKATOR KT KY CSE KEIZUNTUS
1 X1.1 0.956664 Valid
2 X1.2 0.929527 Valid
3 X1.3 0.965252 Valid
4 X1.4 0.941520 Valid
5 X1.5 0.951731 Valid
6 X2.6 0.894950 Valid
7 X2.7 0.939422 Valid
8 X2.8 0.945423 Valid
9 X2.9 0.915347 Valid
10 X2.10 0.923267 Valid
11 X3.11 0.920512 Valid
12 X3.12 0.909002 Valid
13 X3.13 0.935150 Valid
14 X3.14 0.923774 Valid
15 X3.15 0.941966 Valid
16 X4.16 0.933037 Valid
17 X4.17 0.849740 Valid
18 X4.18 0.936458 Valid
19 X4.19 0.932485 Valid
20 X4.20 0.939582 Valid
21 Y11 0.970746 Valid
22 Y12 0.976833 Valid
23 Y13 0.958511 Valid
24 Y14 0.965755 Valid
25 Y15 0.956248 Valid
26 Z1.1 0.953846 Valid
27 Z1.2 0.956479 Valid
28 Z1.3 0.960801 Valid
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| 29 | Z1.4 | | [ 0972502 | Valid

Sumber: Data yang diolah PLS, 2023
Keterangan : KT (Kepemimpinan Transformasional); KY (Kreativitas
Karyawan); CSE (Creative self-efficacy).
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Gambar 1 Hasil Uji Validitas

b. Uji Validitas Diskriminan
Tabel 2 Uji Cross Loading Factor

KT KY CSE
X1.1 -0.568073 -0.615437 -0.581581
X1.2 -0.534313 -0.517442 -0.484727
X1.3 -0.442469 -0.480959 -0.438607
X1.4 -0.610878 -0.546293 -0.570054
X1.5 -0.591928 -0.576391 -0.467255
X2.6 -0.574780 -0.521771 -0.508469
X2.7 -0.504394 -0.583415 -0.575191
X2.8 -0.641352 -0.488481 -0.550846
X2.9 -0.559796 -0.554662 -0.596968
X2.10 0.921124 0.560122 0.671324
X3.11 0.907994 0.629102 0.711792
X3.12 0.911608 0.553754 0.644431
X3.13 0.921522 0.619342 0.752233
X3.14 0.939338 0.534933 0.683788
X3.15 0.873414 0.543386 0.632395
X4.16 0.903741 0.507096 0.623271
X4.17 0.879539 0.479272 0.548283
X4.18 0.888075 0.683008 0.710945
X4.19 0.871219 0.557729 0.590942
X4.20 0.886124 0.561824 0.664390
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Y11 0.655979 0.800458 0.970746
Y12 0.689393 0.794014 0.976833
Y13 0.677460 0.754678 0.958511
Y14 0.771366 0.779183 0.965755
Y15 0.612546 0.813555 0.956248
Z1.1 0.572753 0.953846 0.770994
Z1.2 0.587492 0.956479 0.803071
Z13 0.590124 0.960801 0.776508
Z14 0.578067 0.972502 0.786777

Sumber: Data yang diolah PLS, 2023
Keterangan : KT (Kepemimpinan Transformasional); KY (Kreativitas

Karyawan); CSE (Creative self-efficacy).

c. Uji AVE
Tabel 3 Hasil Uji AVE
Average Variance
Extracted Nilai
(AVE) CutOff | KET
Kepemimpinan
Tra%sformpasional 0.816965 Valid
Kreativitas Karyawan 0.932477 >05 Valid
Creative Self-efficacy | 0.923393 Valid
Sumber: Data yang diolah PLS, 2023
d. Uji Validitas Reabilitas
Tabel 4 Hasil Composite Realibility
Nilai Cut
Composite Reliability Off KET
Kepemimpinan
Transformasional 0.979680 Valid
Kreativitas
Karyawan 0.978408 >0.7 Valid
Creative Self-
efficacy 0.988910 Valid
Sumber: Data yang diolah PLS, 2023
e. Analisis Model Struktural
Tabel 5 Hasil Uji R-Square
R-Square Nilai Cut Off KET
Kepemimpinan 0.444204 Tinggi > Moderate
Transformasional 0.67
Kreativitas 0.758059 Moderate > Tinggi
Karyawan 0.33
Creative Self- Lemah >
efficacy 0.19
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Sumber: Data yang diolah PLS, 2023

Nilai R-Square pada variabel kepemimpinan transformasional
memperoleh nilai sebesar 0,444204. Hasil ini menjelaskan jika
kepemimpinan transformasional dipengaruhi oleh Creative Self-efficacy
dan Creative Self-efficacy sebesar 44%, sedangkan sisasnya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar dari model penelitian yang di ukur

Nilai R-Square pada variabel kreativitas memperoleh nilai sebesar
0,758059. Hasil ini menjelaskan jika kreativitas dipengaruhi oleh
kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional dan
creative self-efficacy sebesar 75%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar dari model penelitian yang di ukur.

Selanjutnya langkah yang dilakukan setelah melakukan uji R-
Square, melakukan pengujian path coefficient pada uji inner model.
Dimana uji path ini untuk melihat tingkat signifikansi pada pengujian
hipotesis. Uji signifikansi ini menggunakan metode bootstrapping nilai
T-stastistic dengan nilai kriteria >1,96. Berikut tabel 4.13 yang

merupakan hasil uji path coefficients.
f. Uji Path Coefficients

Tabel 6 Hasil Uji Path Coefficients

Original | Sample | Standard | Standard | T Statistics | KET
Sample Mean Deviation | Eror (O/STERR)
(O) (M) (STERR)
Kepemimpinan
Transformasional
-> Kreativitas 0.460065 | 0.452003 | 0.148823 0.148823 | 3.091359 Signifikan
Karyawan
Kepemimpinan
Transformasional | 0.325508 | 0.326317 | 0.135921 0.135921 | 2.394833 Signifikan
-> CSE
CSE ->
Kreatifitas -0.348542 | -0.358570 | 0.150086 0.150086 | 2.322280 Signifikan
Karyawan
Kepemimpinan
Transformasional Tidak
-> Kreativitas -0.158040 | -0.160607 | 0.087047 0.087047 | 1.815584 Signifikan
Karyawan * CSE

Sumber : diolah dari data penelitian PLS, 2023
Keterangan : CSE (Creative self-efficacy).

g. Uji Goodness of Fit (GoF)
Tabel 7 Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)

Average Variance Extracted
R-Square (AVE)
Kreativitas Karyawan | 50009 0.940066
Kepemimpinan
Transformasional 0.816965
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Rata — rata 0601132 0.893687

GoF 0.7329556

Sumber : diolah dari data penelitian PLS, 2023
h. Pengujian Hipotesis
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis | Pengaruh antar Variabel | T Statistics | KET
(0/STERR)

H1 Kepemimpinan 2.815584 | Signifikan
Transformasional ->
Kreativitas Karyawan

H2 Kepemimpinan 2.322280 Signifikan
Tranformasional -> Self-
efficacy Creativity

H3 Self-efficacy Creativity - 3.758328 Signifikan
>Kreativitas Karyawan

H4 Kepemimpinan 2.2828854 | Signifikan
Transformasioal ->
Kreativitas Karyawan ->
Self-efficacy Creativity

Sumber : diolah dari data penelitian PLS, 2023

Pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara kepemimpinan transaksional terhadap kreativitas
dengan nilai T-statistic dibawah 2.81 (hipotesa 1 diterima). Pada
hubungan variabel lainnya diketahui memiliki pengaruh signifikan antar
variabel dengan nilai T-statistic di atas 2.81, antara lain yaitu pengaruh
kepemimpinan transaksional terhadap creative self-efficacy (hipotesis 2
diterima), pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas
(hipotesis 3 diterima), pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kreatifitas karyawan dengan creative self-efficacy sebagali
moderator (hipotesis 4 diterima),

Ghozali (2012) menjelaskan jika terdapat tiga syarat yang harus
dipenuhi untuk menunjukan efek mediasi secara penuh, yaitu yang
pertama adanya hubungan yang signifikan antara variabel independen
dengan mediasi, yang kedua adanya hubungan yang signifikan antara
variabel mediasi dengan dependen dan yang ketiga hubungan antara
variabel independen dan dependen menjdi tidak signifikan ketika
variabel mediasi dimasuan kedalam model penelitian.

i. Hipotesis Mediasi
Tabel 9 Hasil Hipotesis Mediasi

Original | Sample | Standard | Standard | T Statistics | KET
Sample | Mean Deviation | Eror (O/ISTERR)
(O) (M) (STERR)

Kepemimpinan

Transformasional

-> Kreativitas 0.460065 | 0.452003 | 0.148823 | 0.148823 | 3.091359 Signifikan
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Karyawan

Kepemimpinan
Transformasional
-> CSE

-0.348542

-0.358570

0.150086

0.150086

2.322280

Signifikan

CSE >
Kreatifitas

Karyawan -0.158040

-0.160607

0.177047

0.157047

2.815584

Signifikan

Kepemimpinan
Transformasional
-> Kreativitas
Karyawan * CSE

0.395135

0.377100

0.173088

0.173088

3.758328

Signifikan

Sumber : diolah dari data penelitian

Keterangan : CSE (Creative self-efficacy).
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Gambar 2
Hasil Bootstraping SmartPLS

Pada tabel di atas dan Gambar 2 menunjukan hasil dari pengaruh
hipotesis mediasi, dimana terdapat pengaruh signifikan dari
kepemimpinan transaksional terhadap kreativitas karyawan, terdapat
juga pengaruh signifikan antara kepemimpinan transaksional terhadap
creative self-efficacy serta creative self-efficacy terhadap kreativitas
karyawan. Hasil ini menunjukan jika creative self-efficacy memediasi
secara penuh pada pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap
kreativitas karyawan (hipotesis 4 diterima).

49




Nusantara Hasana Journal

2| Volume 3 No. 5 (Oktober 2023), Page: 41-54
E-ISSN : 2798-1428

KESIMPULAN
Berdasarkan dari uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1.  Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
kreativitas pada karyawan PT. Pegadaian Cp Kerobokan.
2.  Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
creative self-efficacy pada karyawan PT. Pegadaian Cp Kerobokan.
3.  Creative self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kreativitas pada
karyawan PT. Pegadaian Cp Kerobokan..
4.  Creative self-efficacy memediasi pada pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kreativitas pada karyawan . PT. Pegadaian Cp
Kerobokan.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti
mencoba memberikan beberapa saran bagi PT. Pegadaian Cp Kerobokan.sebagai
perusahaan tempat penelitian.

1.  Pada gaya kepemimpinan transformasional berdasarkan sebaran jawaban
responden memiliki nilai tinggi namun dibawah nilai 4. Hal ini
menunjukan jika perlu ditingkatkan kembali penerapan gaya
kepemimpinan transformasional agar mampu mendorong karyawan lebih
krearif dalam bekerja. Organisasi berperan penting dalam memunculkan
kreativitas para karyawan. Upaya yang dapat dilakukan oleh organisasi
adalah dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang nyaman dan
mendukung mereka untuk dapat terus berpikir kreatif. Apabila terdapat
fasilitas yang tidak layak, maka organisasi harus segera memperbaikinya.
Lalu, organisasi juga harus memperlakukan tenaga pendidiknya dengan
baik seperti memberikan apresiasi berupa kompensasi kepada mereka,
serta organisasi juga harus bersikap adil agar mereka tidak merasa
adanya kecemburuan sosial.

2. Pada creative self-efficacy, memiliki nilai sebaran jawaban responden
tinggi tetapi masih perlu ditingkatkan lagi dengan ditingkatkan intensitas
kegiatan knowledge sharing atau berbagi pengetahuan agar dapat
membuat karyawan semakin yakin jika mampu bekerja secara kreatif.

3. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam prosesnya, mungkin
dalam penelitian kedepanya peneliti berikutnya bisa menambahkan
variabel lainnya seperti motivasi karyawan, lingkungan kerja dan
kompensasi.
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